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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguiji bioaktivitas antibakteri dari ekstrak etanol
Mopsella sp. *cf, Siphonogorgia sp. dan Villogorgia sp. terhadap Pseudomonas
aeruginosa dan Bacillus cereus dan mengetahui golongan senyawa yang
terkandung di dalamnya. Tahapan penelitian meliputi pengambilan dan
penyiapan sampel, identifikasi Gorgonia, ekstraksi, skrining fitokimia, pembuatan
larutan Mc. Farland, pembuatan media dan pengujian antibakteri. Ekstraksi
dilakukan dengan cara maserasi menggunakan pelarut etanol. Pengujian
bioaktivitas antibakteri menggunakan metode Kirby- Bauer. Hasil uji bioaktivitas
antibakteri menunjukkan ekstrak etanol Mopsella sp. memiliki aktivitas antibakteri
dengan kategori kuat (13,5 mm x 2,60), Siphonogorgia sp. termasuk dalam
kategori sedang (9 mm = 1,80), Villogorgia sp. tidak memiliki daya hambat (6,5
mm = 0,87) pada bakteri Pseudomonas aeruginosa. Sedangkan pada bakteri uiji
Bacillus cereus, pada sampel Mopsella sp tidak memiliki daya hambat, sampel
Siphonogorgia sp. termasuk dalam kategori sedang (8,3 mm + 0,58), Villogorgia
sp. tidak memiliki daya hambat (6,5 mm + 0,50). Golongan senyawa yang
terkandung dalam Mopsella sp. yaitu flavonoid, saponin, tanin. Golongan
senyawa pada Siphonogorgia sp. yaitu alkaloid (Wagner) menunjukkan positif
sedangkan golongan senyawa pada Villogorgia sp. yaitu alkaloid dan flavonoid.

Kata kunci:  skrining fitokimia, antibakteri, Mopsella sp., Siphonogorgia sp.,

Villogorgia sp.

ABSTRACT

This study aims to examine the antibacterial bioactivity of ethanol extract of
Mopsella sp. * cf, Siphonogorgia sp. and Villogorgia sp. against Pseudomonas
aeruginosa and Bacillus cereus and find out the class of compounds contained
therein. The stages of the research included sampling and preparation, Gorgonia
identification, extraction, phytochemical screening, making Mc solution. Farland,
making media and antibacterial testing. Extraction was carried out by maceration
using ethanol solvent. Antibacterial bioactivity testing using the Kirby-Bauer
method. Antibacterial bioactivity test results showed that ethanol extract of
Mopsella sp. had antibacterial activity with a strong category (13.5 mm % 2.60),
Siphonogorgia sp. included in the medium category (9 mm + 1.80), Villogorgia sp.
had no inhibitory power (6.5 mm £ 0,87) in the Pseudomonas aeruginosa
bacteria. Whereas in Bacillus cereus test bacteria, in Mopsella sp. sample did not
have inhibitory power, Siphonogorgia sp. sample was included in the medium
category (8.3 mm + 0.58), Villogorgia sp. did not have inhibitory power (6.5 mm %
0,50). The groups of compounds contained in Mopsella sp. are flavonoids,
saponins, tannins. The group of compounds in Siphonogorgia sp., namely
alkaloids (Wagner) showed positivity while the compound groups in Villogorgia
sp. were alkaloids and flavonoids.

Key words: Phytochemical screening, Antibacterial, Mopsella sp., Siphonogorgia

sp., Villogorgia sp.
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PENDAHULUAN

Gorgonia merupakan koral yang
mempunyai septa dan tentakel yang
berjumlah  delapan (Oktocoralia),
umumnya berbentuk seperti pohon
dengan banyak cabang pendukung
dan termasuk dalam kelas Anthozoa
(Antonius 2000). Teffu et al. (2015)
menyatakan bahwa Gorgonia dikenal
sebagai organisme yang
menghasilkan senyawa terpenoid,
alkaloid, flavonoid, fenol hidrokuinon,
steroid, dan saponin. Senyawa ini
sering digunakan dalam industri
farmasi terutama dalam pembuatan
obat-obat antibiotika, anti jamur dan
anti tumor, serta antibakteri.

Menurut Lisa (2008), bakteri
Pseudomonas aeruginosa adalah
bakteri Gram negatif berbentuk
batang, bergerak dengan flagella, dan
bersifat aerob. Pseudomonas
aeruginosa menyebabkan infeksi
pada Iluka dan luka bakar,

menghasilkan nanah berwarna hijau,

dan biru (Hidayatullah  2014).
Sedangkan bakteri Bacillus cereus
merupakan bakteri Gram positif,

bersifat aerob fakultatif, dan motil
(Atlas dan Richard 1987). Bakteri ini
dapat menyebabkan keracunan
makanan (Todar 2008).

Beberapa penelitian yang telah
dipublikasikan memberikan informasi
bahwa gorgonia dapat menghasilkan
senyawa metabolit sekunder sebagai
antibakteri (Fuganti dan Serra 2000;
Kelman et al. 2006). Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis
golongan senyawa kimia yang
terkandung dalam ekstrak etanol
gorgonia dan menguji bioaktivitas
antibakteri dari ekstrak Gorgonia
terhadap Pseudomonas aeruginosa
dan Bacillus cereus.

METODE

Pengambilan Sampel Gorgonia
Pengambilan sampel dilakukan di

lokasi perairan Pulau Bunaken,

Manado, Sulawesi Utara dengan cara

menyelam pada kedalaman 25-30

meter. Sampel dikumpulkan dan
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dibersihkan kemudian dimasukkan ke
zip-lock dan coolbox untuk dibawa ke
laboratorium.  Identifikasi  sampel

dilakukan in situ dengan melihat
morfologi dan disesuaikan dengan
buku identifikasi dari Fabricus dan
Alderslade  (2001), Tuti (2018)
kemudian dilihat dari beberapa
website di internet.
Ekstraksi

Sampel gorgonia dipotong kecil-
kecil, dihaluskan kemudian

dimasukkan ke dalam toples dan
direndam dengan larutan etanol 96%
sampai sampel terendam semuanya,
selanjutnya dibiarkan selama 3 x 24
jam. Sampel yang sudah direndam
menghasilkan filtrat satu. Sampel
gorgonia dipindahkan ke toples yang
sudah diberi label kemudian ditambah
dengan larutan etanol 96% sampai
terendam semuanya biarkan 3 x 24
jam, sampel tersebut menghasilkan
filtrat 2. Sampel dipindahkan lagi ke

toples yang sudah diberi label
kemudian ditambah dengan larutan
etanol 96% sampai terendam

semuanya dan dibiarkan selama 3 x
24 jam, sampel tersebut
menghasilkan filtrat 3. Filtrat 1, 2, dan
3 kemudian disaring dan dijadikan
satu, lalu dievaporasi hingga kering
dan ditimbang menggunakan
timbangan analitik dan didapatkan
ekstrak kasar etanol untuk pengujian
selanjutnya.

Skrining fitokimia
Pemeriksaan alkaloid

Pengujian senyawa alkaloid pada
sampel gorgonia dilakukan dengan
menggunakan metode Mayer,
Wagner dan Dragendorff. Hasil uji
alkaloid dengan metode Mayer yang
positif mengandung alkaloid yaitu
yang mengandung endapan berwarna
putih di dasar tabung, kemudian
metode  Wagner  yang positif
mengandung alkaloid yaitu yang
mengandung endapan yang berwarna
coklat hingga warna kuning, kemudian
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untuk metode Dragendorff yang positif
mengandung alkaloid yaitu
mengandung endapan  berwarna
merah bata (coklat hingga berwarna
jingga) (Harbone dalam Djoronga et
al. 2014).

Pemeriksaan flavonoid

Ekstrak dimasukkan ke dalam
tabung reaksi, ditambahkan 5 mL
etanol dan dipanaskan selama 5
menit dalam tabung reaksi.
Selanjutnya ditambahkan 10 tetes HCI
pekat, kemudian ditambahkan 0,2
gram serbuk Mg. Adanya flavonoid
ditunjukkan oleh timbulnya warna
merah coklat, kuning, dan jingga
(Harbone 1987).

Pemeriksaan steroid/triterpenoid

Ekstrak ditambahkan CH;COOH
glasial sebanyak 10 tetes dan H,SO,
pekat sebanyak 2 tetes. Larutan
dikocok perlahan dan biarkan selama
beberapa menit. Jika larutan
triterpenoid menjadi  positif maka
larutan akan berubah menjadi warna
merah atau ungu. Apabila larutan
steroid positif maka larutan akan
berubah menjadi warna biru atau hijau
(Nohong 2009).

Pemeriksaan saponin

Ekstrak ditambahkan dengan 10
mL akuades kemudian dikocok kuat.
Selanjutnya ekstrak didiamkan dan
diamati  apabila  terlihat  busa.
Terdapatnya saponin pada sampel
akan ditandai dengan terbentuknya
busa yang stabil selama kurang lebih
15 menit (Darwis 2000).

Pemeriksaan tanin

Ekstrak ditambahkan dengan 50
mL akuades, didihkan selama 15
menit lalu didinginkan.Filtrat sejumlah
5 mL dipindahkan pada tabung reaksi,
diteteskan pereaksi FeCl; bila terjadi
warna hitam kehijauan menunjukkan
adanya golongan senyawa tanin
(Pandiangan 2009).

Pembuatan Standar Kekeruhan
(Larutan Mc. Farland)

Larutan H,SO,4; 0,36 N sebanyak
9,5 mL dicampurkan dengan larutan
BaCl,. ,H,O 1,175% sebanyak 0,5 mL
dalam erlenmeyer. Kemudian dikocok
sampai terbentuk larutan yang keruh.
Kekeruhan ini dipakai sebagai standar
kekeruhan suspensi bakteri  uji
(Borges dan Bresson 2004).

Pembuatan Larutan Kontrol Positif

Satu kapsul berisikan serbuk
kloramfenikol sebanyak 25 mg.
Serbuk di masukkan ke dalam wadah
botol kaca dengan akuades sebanyak
5 mL untuk memperoleh larutan stok
kloramfenikol dengan konsentrasi 250
Mg/50 L.

Pembuatan Media Agar Miring

Untuk pembuatan inokulan
bakteri, sebanyak 5 mL media nutrient
agar dimasukkan ke dalam tabung
reaksi, kemudian dibiarkan dingin dan
mengeras pada kemiringan 30°.
Bakteri di inokulasi menggunakan
jarum ose dan di inkubasi pada suhu
37°C selama 1x24 jam.

Pembuatan Media Agar Pengujian
Antibakteri

Nutrient agar (NA) ditimbang
sebanyak 16,8 g dilarutkan 600 mL
akuades kemudian dipanaskan di atas
hot plate sampai mendidih dan
diperoleh larutan jernih. Selanjutnya
disterilkan di dalam autoklaf pada
suhu 121° C selama 15 menit.

Pembuatan Suspensi Bakteri Uji.

Disuspensikan bakteri uji dengan
larutan NaCl 0,9% sebanyak 3 mL,
kemudian suspensi bakteri ini dibuat
disetarakan kekeruhannya dengan
larutan Mc. Farland.

Pengujian Aktivitas Antibakteri
Pengujian aktivitas ekstrak
gorgonia dilakukan dengan prosedur
sebagai berikut: ekstrak dari masing-
masing sampel ditimbang sebanyak
0,5 gram dan dilarutkan dengan



akuades 0,5 mL (1:1), kemudian
dimasukkan kertas cakram selama 15
menit ke dalam masing-masing
sampel. Selanjutnya media nutrient
agar (NA) dituangkan ke dalam cawan

petri kemudian diambil suspensi
bakteri uji 0,5 pL dimasukkan ke
dalam cawan petri tersebut,

dihomogenkan dan didiamkan hingga
media memadat. Setelah media padat
diletakkan 6 kertas cakram berukuran
6 mm dan diatur sehingga terdapat
daerah yang cukup. Kemudian
diinkubasi dalam inkubator pada suhu
37° C selama 1 x 24 jam.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil identifikasi morfologi dari
sampel Mopsella sp. (Gambar 1).
Mopsella sp termasuk dalam kelas
Anthozoa, ordo: Alcyonacea, famili:
Melithaeidae, dan genus: Mopsella *cf
(Guido 2019)

Gambar 1. Morfologi Mopsella sp.(A.
Hasil Identifikasi, B. Mopsella Sumber
Guido, 2019)

Gambar 2. Morfologi Siphonogorgia
sp. (A. Hasil Identifikasi, B.
Siphonogorgia sp) Sumber: Water
(2019)

Putri dkk., Skrining fitokimia... | 86

Hasil identifikasi dari sampel
Siphonogorgia sp. (Gambar 2).
Siphonogorgia sp tergolong dalam
ordo: Alcyonacea, famili: Nidaliidae,
dan genus: Siphonogorgia (Flanders
2019). Hasil identifikasi dari sampel
Villogorgia sp. (Gambar 3). Villogorgia
sp termasuk dalam Kelas: Anthozoa,
Ordo: Alcyonaceae, Famili:
Plexauridae, dan genus: Villogorgia
(Flanders 2019).

Gambar

3. Morfologi
Villogorgia sp. (Hasil Identifikasi, B.
Villogorgia sp) Sumber Tuti ( 2018).

Kipas Laut

Hasil identifikasi kandungan kimia
ekstrak etanol dapat dilihat pada
Tabel 1. Uji bioaktivitas antibakteri
ekstrak etanol pada sampel Mopsella
sp., Siphonogorgia sp., Villogorgia sp.
terhadap bakteri Pseudomonas
aeruginosa dan Bacillus cereus
menggunakan metode difusi agar
Kirby Bauer. Metode ini dipilih karena
cepat, mudah dan sederhana dalam
pengerjaannya. Prinsip dari metode
difusi ini ialah terbentuknya diameter
zona hambat di sekitar kertas cakram
yang telah diresapi larutan uji setelah
media agar yang ditanami bakteri
diinkubasi selama 1 x 24 jam pada
suhu 37° C (Davis dan Stout 2009).
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Tabel 1. Hasil Skrining Fitokimia beberapa jenis Kipas Laut.

Uji Fitokimia
Mopsella sp

Nama Sampel

Siphonogorgia sp Villogorgia sp.

Alkoloid
Meyer
Dragendorf -
Wagner -

+

Flavonoid +

Streroid/

Triterpenoid

Saponin +
Tanin +

- +

- +
+ -

Tabel 2. Hasil pengukuran diameter zona hambat dan standar deviasi pada
Bakteri Pseudomonas aeruginosa dan Bacillus cereus.

Diameter Zona Hambat (mm)

Bakteri Villogorgia
Mopsella sp. Siphonogorgia sp. sp. Kontrol (+) Kontrol (-)
P.a 13,5 £ 2,60 9+1,80 6,5+0,87 20+ 2,50 0,00 = 0,00
B.c 6 £ 0,00 8,3+0,58 6,5+ 0,50 19,1 £1,04 0,00+ 0,00
Zona halo adalah zona yang sp. hanya mampu menghambat
hanya menghambat pertumbuhan pertumbuhan bakteri. Menurut
bakteri tetapi tidak dapat membunuh Madigan dalam Alamsyah (2014), hal
karena bersifat bakteriostatis, ini karena ekstrak hanya dapat

sedangkan zona bening menunjukkan
ekstrak bersifat bakteriosidal artinya
mampu membunuh bakteri. Hal ini
sesuai dengan pernyataan Madigan
(2000) menyatakan senyawa
bakteriostatik bersifat menghambat
pertumbuhan tetapi tidak membunuh,
sedangkan senyawa bakteriosidal
mampu membunuh bakteri. Pengujian
pada bakteri Pseudomonas
aeruginosa didapatkan hasil dari
sampel Mopsella sp. sebesar (13,5 +
2,60), sedangkan pada bakteri
Bacillus cereus didapatkan hasil
sebesar (0,00 = 0,00). Kemudian
untuk pengujian aktivitas antibakteri
pada bakteri Pseudomonas
aeruginosa termasuk dalam kategori
kuat dan terlihat adanya zona halo di
sekitar kertas cakram dengan
diameter yang cukup besar. Zona
halo tersebut hanya bersifat
bakteriostatis artinya ekstrak Mopsella

menghambat pertumbuhan bakteri
dengan cara menghambat sintesis
protein dengan pengikatan ribosom
suatu organisme. lkatan tersebut tidak
begitu kuat sehingga ketika
konsentrasi dan stabilitas menurun
maka antimikroba akan melepas
ribosom yang mengakibatkan bakteri
dapat tumbuh kembali. Kemudian
hasil dari pengujian zona hambat
pada bakteri Bacillus cereus yaitu
tidak adanya zona hambat yang
dihasilkan dari sampel Mopsella sp.
Menurut Rahmadani (2015), hal ini

dikarenakan bakteri Gram positif
terdiri  dari beberapa  lapisan
peptidoglikan yang membentuk

struktur yang tebal dan kaku serta
mengandung substansi dinding sel
yang disebut teikoat.

Selanjutnya sampel
Siphonogorgia sp. pada bakteri
Pseudomonas aeruginosa



menunjukkan hasil sebesar (9 = 1,80)
sedangkan pada bakteri Bacillus
cereus sebesar (8,3 + 0,58), dari hasil
diameter zona hambat kedua bakteri
terlihat bahwa adanya zona bening.
Zona bening menunjukkan bahwa
ekstrak bersifat bakteriosida yang
artinya memiliki kemampuan
membunuh bakteri. Dapat dilihat pada
bakteri Pseudomonas aeruginosa dan
bakteri Bacillus cereus zona bening
yang terlihat termasuk dalam kategori

sedang.
Pada bakteri Pseudomonas
aeruginosa sampel Villogorgia sp.

menunjukkan hasil sebesar (6,5 *
0,87), sedangkan pada bakteri
Bacillus cereus sebesar (6,5 = 0,50).
Ekstrak Villogorgia sp. belum mampu
membunuh masing-masing bakteri uji.
Hal ini ditunjukkan dengan daerah
kertas cakram pada kedua bakteri
memiliki diameter zona hambat yang
kecil, kemungkinan konsentrasi etanol
yang lebih tinggi diperlukan, sehingga
mampu membunuh bakteri. Kemudian

ada beberapa faktor yang bisa
mempengaruhi ukuran daerah
penghambatan  yaitu  sensitivitas

organisme, medium kultur, kondisi
inkubasi, dan kecepatan difusi agar
(Schlegel dan Schmidt 1994).
Senyawa metabolit sekunder
berfungsi untuk mempertahankan diri
dari kondisi lingkungan yang kurang
menguntungkan. Peranan atau fungsi
alkaloid itu sendiri sebagai pelindung
dan pengatur kerja hormon. Adapun
senyawa metabolit sekunder yaitu
alkaloid, steroid, triterpenoid,
flavonoid, saponin dan tanin. Hampir
semua alkaloid yang ditemukan di
alam mempunyai keaktifan biologis
tertentu, ada yang sangat beracun
tetapi adapula yang sangat berguna
dalam pengobatan (Kandou et al
2006). Untuk hasil pengujian skrining
fitokimia Mopsella sp. dapat dilihat
bahwa sampel mengandung senyawa
aktif alkaloid pereaksi (Meyer),
flavonoid, saponin, dan tanin. Sampel
Mopsella sp. senyawa alkaloid
mendapatkan hasil negatif, sampel
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dikatakan mengandung alkaloid jika

reaksi  positif yang membentuk
endapan sekurang-kurangnya dua
reaksi dari golongan reaksi
pengendapan yang dilakukan
(Setiawan 2013). Sampel
Siphonogorgia  sp.  mengandung

alkaloid (Wagner) (Tabel 1). Sampel
Siphonogorgia sp. hanya positif pada
satu pereaksi yaitu pereaksi Wagner
yang artinya sampel memiliki hasil
negatif untuk senyawa alkaloid.
Adapun senyawa aktif yang
terkandung pada sampel Villogorgia
sp. yaitu alkaloid (Meyer, Dragendrof)
menunjukkan hasil positif alkaloid dan
Flavonoid.

KESIMPULAN

Ekstrak Mopsella sp. pada bakteri
Pseudomonas aeruginosa termasuk
dalam kategori kuat, sedangkan pada
bakteri Bacillus cereus tidak memiliki
daya hambat. Ekstrak Siphonogorgia
sp. pada bakteri Pseudomonas
aeruginosa dan Bacillus cereus
termasuk dalam kategori sedang.
Ekstrak Villogorgia sp. pada bakteri

Pseudomonas  aeruginosa  tidak
memiliki daya hambat, sedangkan
Bacillus cereus termasuk dalam

kategori sedang. Hasil uji skirining
fitokimia menunjukkan sampel
Mopsella sp. mengandung senyawa
flavonoid, saponin dan tanin. Sampel

Siphonogorgia sp. mengandung
senyawa alkaloid (Wagner)
menunjukkan hasil positif. Sampel

Villogorgia sp. mengandung senyawa
alkaloid, flavonoid.
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